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KETERCAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN  

JASMANI DI SDN PASIRPANJANG 

 

Dicky Aditya Irawan1, Dewi Susilawati2, Tatang Muhtar3. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana guru menerapkan 

model pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran penjasorkes di sekolah 

dasar, tepatnya di SDN Pasirpanjang untuk mencari solusi dari permasalahan 

tersebut dan mengetahui ketercapaian pembelajaran berdiferensiasi pada 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

triangulasi (observasi, wawancara, angket dan dokumentasi). penelitian 

kualitatif dimana penelitian kualitatif lebih berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme/interpretif. Analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil 

penelitian Dalam hasil penelitian ini peneliti mencari data dengan cara 

mengamati aktivitas guru olahraga di kelas VI SD Negeri Pasirpanjang Kab. 

Bandung dalam proses pembelajaran. Berdasarkan Observasi Wawancara dan 

Angket mengenai proses pembelajaran yang dilakukan dapat dikatakan baik. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat dan mengevaluasi penelitian 

sebelumnya bahwa pembelajaran diferensiasi ini sangat cocok diterapkan 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani di tingkat sekolah dasar, dan efektif 

dalam kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik. Dengan 

hasil yang dapat ditunjukkan dalam penelitian ini, peserta didik sangat baik 

dalam merespon model pendekatan pembelajaran diferensiasi karena 

mengasah minat dan bakat mereka. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa. Penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dalam 

pelajaran pendidikan jasmani sangat membantu Penerapan model 

pembelajaran berdiferensiasi dalam pelajaran pendidikan jasmani sangat 

membantu untuk mencapai hasil tujuan pembelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah dasar. Dengan membantu siswa menjadi lebih aktif kreatif dan 

inovatif.Sehingga siswa dapat belajar secara mandiri untuk membangun 

karakter positif bagi siswa. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Jasmani, Model diferensiasi 

 

Abstract: This study aims to see how teachers apply differentiated learning 

models in PE lessons in elementary schools, precisely at SDN Pasirpanjang 

to find solutions to these problems and determine the achievement of 

differentiated learning in this study using qualitative research with descriptive 

methods using data collection techniques carried out in triangulation 

(observation, interviews, questionnaires and documentation). qualitative 

research where qualitative research is more based on the philosophy of 

postpositivism / interpretive. Data analysis is inductive / qualitative and the 
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results of the research In the results of this study researchers sought data by 

observing the activities of sports teachers in class VI SD Negeri Pasirpanjang 

Kab. Bandung in the learning process. Based on Observation Interviews and 

Questionnaires regarding the learning process carried out can be said to be 

good. This research is intended to see and evaluate previous research that this 

differentiation learning is very suitable to be applied in physical education 

learning at the elementary school level, and is effective in teaching and 

learning activities between educators and students. With the results that can 

be shown in this study, students are very good at responding to the 

differentiated learning approach model because it hones their interests and 

talents. Based on the results of this study it can be concluded that. The 

application of differentiated learning models in physical education lessons is 

very helpful The application of differentiated learning models in physical 

education lessons is very helpful to achieve the results of physical education 

learning objectives in elementary schools. By helping students become more 

active creative and innovative, so that students can learn independently to 

build positive character for students. 

 

Keywords: Learning, Physical Education, Differentiation Model 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah proses yang melibatkan transfer pengetahuan, keterampilan, 

nilai dan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Lebih dari sekadar pengajaran di 

kelas, pendidikan juga mencakup pembelajaran di lingkungan formal (sekolah, perguruan 

tinggi), non-formal (pelatihan, kursus), dan informal (pengalaman sehari-hari, interaksi 

sosial). Tujuannya adalah untuk membentuk individu agar memiliki pemahaman yang lebih 

luas, kemampuan berpikir kritis, keterampilan praktis, dan nilai-nilai moral yang diperlukan 

untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat dan mewujudkan potensi mereka sepenuhnya. 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 

melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang memiliki potensi, kreativitas dan 

ide-ide cemerlang sebagai bekal untuk masa depan yang baik. Pendidikan pada dasarnya 

merupakan interaksi dua arah antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar dan mengajar 

untuk mencapai suatu tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam proses pembelajaran. 

(Marisya & Sukma, 2020) Ada juga menurut Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar 

Dewantara mendefinisikan bahwa arti Pendidikan yaitu; "Pendidikan yaitu tuntutan di dalam 

hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya". 

(Pristiwanti et al., 2022).  

Pembelajaran berdiferensiasi menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran dalam 

konten, proses, dan produk.(Andini, 2016) Diferensiasi konten berkaitan dengan apa yang 

dipahami dan dipelajari siswa, diferensiasi proses berkaitan dengan perolehan informasi untuk 

dipelajari siswa, dan diferensiasi produk berkaitan dengan apa yang telah dipelajari dan 

dipahami oleh siswa. beberapa hasil penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi 

menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

(Sitorus et al., 2022) Konsep pembelajaran berdiferensiasi merupakan konsep yang baik dan 

ideal, namun menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk berkreasi. Dengan pembelajaran 

ini, potensi siswa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan tingkat 

pencapaiannya.  Namun, untuk mencapai pembelajaran yang sesuai dengan konsep ini, guru 

harus berusaha menjadi fasilitator yang handal, dibutuhkan perjuangan dan kerja keras bagi 
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guru.(Purnawanto, 2023) Pembelajaran berdiferensiasi adalah serangkaian keputusan yang 

masuk akal yang dibuat oleh guru yang berorientasi pada kebutuhan siswa. Keputusan-

keputusan ini terkait dengan:  Kurikulum yang memiliki tujuan pembelajaran yang jelas.  Jadi, 

bukan hanya guru yang harus memiliki kejelasan tentang tujuan pembelajaran, tapi juga siswa.   

Bagaimana guru merespon kebutuhan belajar siswa.  Bagaimana ia akan menyesuaikan 

rencana pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Misalnya, apakah mereka 

perlu menggunakan sumber daya yang berbeda, metode yang berbeda, serta tugas dan 

penilaian yang berbeda.  Bagaimana mereka menciptakan lingkungan belajar yang 

"mengundang" siswa untuk belajar dan bekerja keras untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang tinggi.  Kemudian juga memastikan setiap siswa di kelas mereka tahu bahwa akan selalu 

ada dukungan untuk mereka di sepanjang jalan.  Manajemen kelas yang efektif.  Bagaimana 

guru menciptakan prosedur, rutinitas, metode yang memungkinkan adanya fleksibilitas.  

Tetapi juga struktur yang jelas, sehingga meskipun mereka melakukan aktivitas yang berbeda, 

kelas tetap bisa berjalan dengan efektif,(Adisjam & Saparia, 2023) 
Kenyataan menunjukkan bahwa dalam membuat desain pembelajaran, guru kurang 

memperhatikan penggunaan model pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran. 

Sering dijumpai khususnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, 

guru hanya menggunakan metode atau model pembelajaran yang tidak pernah berubah 

padahal pembelajaran yang monoton dapat menimbulkan kejenuhan dan kebosanan bagi 

peserta didik bahkan mungkin guru (Harmono, 2017) 

Peran guru dalam mengimplementasikan model tersebut lebih menekankan pada 

membimbing siswa dalam program aktivitas kebugaran jasmani, mengajarkan keterampilan 

dalam manajemen dan pengambilan keputusan, menanamkan komitmen terhadap gaya hidup 

aktif, dan mengadministrasikan program penilaian kebugaran jasmani siswa secara 

individu..(Utamayasa, 2021) Strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu peserta 

didik untuk memenuhi kebutuhan belajarnya sehingga membantu mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal, karena produk yang dihasilkan relevan dengan minat belajarnya sendiri.   

Semua kebutuhan belajar peserta didik terpenuhi melalui kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda berdasarkan minat atau profil belajarnya. 

ditemukan tiga (3) komponen strategi pembelajaran berdiferensiasi, yaitu konten, proses, dan 

produk.(Farid et al., 2022) Di bawah ini adalah penjelasan mengenai ketiga strategi 

pembelajaran diferensiasi.  

Diferensiasi Konten 

Diferensiasi Konten adalah strategi pendekatan guru kepada siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran itu sendiri seperti hasil atau bisa disebut dalam pembelajaran berdiferensiasi 

(Product), Pembelajaran berdiferensiasi konten bisa disebut dengan materi yang akan 

diajarkan seperti contoh-contoh materi (Content) yang akan disajikan oleh guru yang 

disesuaikan dengan minat dan bakatnya dalam pembelajaran olahraga untuk diferensiasi 

biasanya rata-rata laki-laki dan perempuan yang sangat berbeda dari kebugaran jasmaninya. 

Namun, menurut (Saputra et al., 2023) pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya 

penyesuaian proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individual setiap 

peserta didik.  Guru harus adil dalam memenuhi kebutuhan peserta didik. Adil bukan berarti 

memperlakukan peserta didik dengan sama, tetapi ada kesesuaian antara kebutuhan peserta 

didik dengan proses pembelajaran.     Ada tiga strategi dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Ketiga 

strategi tersebut tidak boleh lepas dari aspek kesiapan belajar peserta didik, minat peserta didik 

dan profil belajar peserta didik. 

Diferensiasi Proses 

Diferensiasi Proses adalah suatu prosedur dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), untuk 

menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik dengan menggunakan prosedur pendekatan 
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pembelajaran yang dibedakan sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki peserta didik, 

seperti contohnya peserta didik yang senang melihat gambar (Visual) ada juga yang senang 

mendengarkan yaitu ceramah (Audio) dan ada juga yang senang bermain bergerak untuk 

menunjukkan keterampilannya yaitu (Kinestetik). Tidak hanya itu, menurut (Wahyuni, 2022) 

Diferensiasi proses adalah cara siswa memproses ide dan informasi. Bagaimana siswa 

berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut menjadi bagian yang menentukan 

pilihan belajar siswa. Karena banyaknya perbedaan gaya belajar dan pilihan gaya belajar yang 

ditunjukkan oleh siswa, maka kelas harus dimodifikasi sedemikian rupa agar kebutuhan 

belajar yang berbeda dapat terakomodasi dengan baik.  

Diferensiasi Produk 

Diferensiasi produk adalah hasil dari pembelajaran seperti konten selama pembelajaran 

yang ada pada strategi pembelajaran diferensiasi seperti Materi (Content), Pembelajaran 

(Process) dan Hasil (Product). Diferensiasi produk adalah sesuatu yang dipelajari selama 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung terus merefleksikan atau mempraktekkan apa 

yang siswa ketahui dalam pembelajaran tersebut. Adapun menurut  (Khasanah et al., 2023) 

Diferensiasi pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru adalah diferensiasi proses dan 

diferensiasi produk.    Diferensiasi proses yang dilakukan adalah dengan memberikan LKPD 

yang berisi kegiatan yang berbeda untuk setiap kelompok.   Peserta didik yang berjumlah 18 

anak dikelompokkan menjadi 4 kelompok.  Kelompok satu, dua, dan tiga terdiri dari 4 peserta 

didik, sedangkan kelompok empat terdiri dari 6 peserta didik.   Kelompok 1 dan 2 merupakan 

kelompok siswa dengan gaya belajar visual.  Kegiatan yang diberikan kepada kelompok 

tersebut adalah menyelidiki rantai makanan di lingkungan sekitar berdasarkan gambar yang 

diberikan oleh guru. Selain gambar, guru juga memberikan bahan bacaan yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar dalam kelompok.  Kelompok tiga adalah kelompok dengan 

gaya belajar audiovisual. Untuk kelompok ini, guru memberikan tugas untuk mengamati video 

pembelajaran yang berisi video peristiwa makan dan dimakan di berbagai ekosistem. 

Kelompok keempat adalah kelompok kinestetik. Kegiatan yang diberikan oleh guru untuk 

kelompok adalah melakukan penelitian di lingkungan sekolah untuk mengetahui rantai 

makanan yang ada di sekitar. Setelah siswa selesai melakukan kegiatan pengamatan, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.  Setiap kelompok yang maju akan 

mendapatkan tanggapan dari kelompok lain.  Guru juga memberikan penguatan terhadap hasil 

diskusi siswa. Pada kegiatan penutup, guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 

dari kegiatan pembelajaran yang telah mereka lalui. Guru juga membimbing siswa untuk 

melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran. Siswa menuliskan beberapa hal seperti 

apa yang mereka sukai dari kegiatan hari ini, apa yang tidak mereka sukai dari kegiatan 

pembelajaran hari ini, dan hal baru apa yang mereka ketahui. Guru kemudian memberikan soal 

latihan untuk mengetahui pemahaman siswa. 

Kegiatan pendidikan jasmani harus dapat mengakomodasi perbedaan kemampuan dan 

perkembangan gerak siswa, mulai dari yang sangat berbakat, kurang berbakat bahkan yang 

mengalami kesulitan belajar gerak. (Hidayat & Juniar, 2020)  Dalam pembelajaran olahraga 

identik dengan pembelajaran di luar kelas atau di lapangan dengan sebagian besar 

pembelajarannya yaitu berupa pembelajaran praktek tidak hanya teori saja, guru olahraga juga 

dituntut untuk menggunakan metode pendekatan berdiferensiasi yang sangat sulit dilakukan 

oleh guru di era kurikulum mandiri dengan materi pembelajaran yang sangat banyak kepada 

siswa. Dan bagaimana pembelajaran dengan metode pendekatan berdiferensiasi efektif untuk 

pembelajaran olahraga dengan prestasi belajar. Salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran adalah adanya media dan atau sumber belajar yang mudah digunakan oleh 

peserta didik (Sirait, 2021) 
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METODE  

 Metode dalam penelitian ini digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi). Berdasarkan (P. 

Sugiyono, 2019). Metode penelitian adalah suatu proses kegiatan yang berupa pengumpulan 

data, analisis data, penelaahan dan memberikan interpretasi yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Berdasarkan hal tersebut, disini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dimana penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme/interpretif. Analisis 

data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif dapat berupa temuan potensi dan 

masalah, keunikan objek, makna kejadian, proses dan interaksi sosial, kepastian kebenaran 

data, konstruksi fenomena, temuan hipotesis. 

 Partisipan yang dilibatkan hanya siswa kelas VI di salah satu sekolah dasar negeri di 

wilayah Kabupaten Bandung, tepatnya di SDN Pasirpanjang, yang berjumlah ± 400 siswa dari 

7 kelas. Jumlah siswa kelas VI hanya 30 orang dengan rincian 15 orang laki-laki, 15 orang 

perempuan, guru olahraga dan kepala sekolah."Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan Purposive Sampling.  Menurut (Kuantitatif, 2016) Teknik Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Maka sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SD Negeri Pasirpanjang dengan 1 kelas yaitu kelas 6 

dengan jumlah peserta didik 22 orang, guru olahraga 1 dan 1 orang Guru Pengamat. Pemilihan 

teknik ini dianggap efektif karena berdasarkan pemilihan sampelnya. 

 Metode pengukuran dalam kuesioner ini menggunakan skala likert. (P. D. Sugiyono, 

2015) Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial". Dengan skala likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Dalam skala Likert, setiap instrumen memiliki 

skala. Skala nilai pengukurannya dari 1 sampai 4 dengan alternatif jawaban: Selalu, Sering, 

Kadang-kadang, Tidak Pernah. Dimana setiap jawaban diberi skor masing-masing. Jika 

instrumen kuesioner bersifat positif maka penilaiannya adalah sebagai berikut: 

a. Jawaban Selalu diberi skor 4  

b. Jawaban Sering diberi skor 3  

c. Jawaban Kadang-kadang diberi skor 2  

d. Jawaban Tidak pernah di beri skor 1  

Dan juga adanya kategori penilaian sebagai berikut: 
NO Kategori Penilaian Skor % Kode 

1. Sangat Baik 76-100 (4) 

2. Baik 51-75 (3) 

3. Kurang Baik 26-50 (2) 

4. Tidak Baik 0-25 (1) 

Gambar Kategori penilaian 

Kemudian perolehan data didukung dengan hasil observasi selama pembelajaran. 

Kemudian hasil wawancara dan kuesioner yang telah di isi lalu di deskripsikan oleh peneliti 

dan memberikan hasil kesimpulan.keabsahan     data     pada     penelitian     ini menggunakan  

triangulasi  teknik  menurut (Sutriani & Octaviani, 2019) 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data yaitu melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

 
               
 

Gambar Instrument penelitian 
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HASIL  
Dalam hasil penelitian ini peneliti mencari data dengan mengamati aktivitas guru 

olahraga kelas VI SD Negeri Pasirpanjang kab. Bandung dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan Observasi Wawancara dan Angket mengenai proses pembelajaran 

yang dilakukan bisa dikatakan baik. 

Tabel Data Hasil Observasi 
 

1.   

2.   

3.    

4.   

5.   

6.   

7.  

Kegiatan Pendahuluan 

Guru memeriksa kesiapan ruangan, alat pelajaran, serta media pembelajaran. 

Guru mengarahkan peserta didik untuk memulai proses pembelajaran. 

Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa.  

Guru mengecek absensi / kehadiran siswa.  

Guru melakukan kegiatan apersepsi.  

Guru menyampaikan rencana kegiatan, serta tujuan pembelajaran.  

Pembagian kelompok belajar sesuai minat dan kebutuhan siswa. 

 

✓     

✓   

✓  

      x 

✓   

✓  

✓  

 

1)   

 

 

2)   

 

 

3)   

 

 

4)   

 

 

5)   

 

Kegiatan Inti 

Guru menyajikan beberapa media gambar/video terkait materi yang diberikan.  

Peserta didik mengamati gambar/video yang disajikan dan praktek  

(Diferensiasi Konten).  

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan  gambar/video  yang  disajikan (visual dan audio) 

(Diferensiasi proses).  

Peserta didik berdiskusi dan bekerja sama dalam penyajian  hasil  diskusi  kelompok  baik  

dalam bentuk  gambar/foster,  tulisan,  ataupun  lisan  

(Diferensiasi Proses).  

Peserta didik melakukan praktek pembelajaran yang ada di video atau gambar yang tadi 

di persentasikan oleh guru secara berkelompok (Kinestetik) 

(Diferensiasi Proses) 

Peserta didik menyajikan hasil akhir dari apa yang telah  diperoleh  dalam  pembelajaran  

baik  dalam bentuk  gambar/foster,  tulisan, praktek maupun  secara lisan  sesuai  minat  

peserta  didik  

(Diferensiasi Produk). 

 

✓   

 

 

✓   

 

 

 

✓   

 

 

✓   

 

 

✓  

 

 

 

1.   

 

2.   

3.  

Penutup 

Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan bersama-sama   lalu   memberikan   

penguatan terhadap materi yang telah disampaikan.  

Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari berikutnya.  

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa lalu mengucapkan salam. 

 

✓  

 

✓  

✓  

 

Tabel Pertanyaan dan Jawaban Wawancara Dengan Guru 

NO. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1.   

 

 

 

 

 

Pra 

Pembelajaran 

Apakah modul ajar yang 

bapak/ibu gunakan sudah 

sesuai acuan kurikulum 

merdeka?  

Iyah, kurikulumnya sudah sesuai modul ajar yang bapak 

pakai yang gunakan mengacu dalam kurikulum merdeka 

tidak lupa juga dengan faktor pendekatan pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, dan hasil capaian pembelajaran.  

2.  Apakah guru olahraga cara 

bapak/ibu menyusun modul 

ajar pada kurikulum merdeka 

mata pelajaran PJOK? 

 

sudah dengan sesuai dengan memahami tujuan konsep 

kurikulum merdeka seperti standar kompetensi rancangan 

pembelajaran pendekatan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran dan lain-lainnya 

3.  Apakah sebelum memulai 

proses pembelajaran bapak/ibu 

menyampaikan tujuan yang 

akan dicapai dalam 

pembelajaran? 

pasti itu mah pasti pasti melakukan pencapaian tujuan 

materi pembelajaran yang akan diajarkan peserta didik 

soalnya kalau tidak menyampaikan terlebih dahulu apakah 

seorang murid akan tahu apa yang saya berikan kepada 

mereka 
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4.  Apakah bapak/ibu dalam 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran mempunyai 

keterkaitannya dengan 

kurikulum merdeka yaitu P5? 

yah saya menyampaikan karena P5 atau profile pancasila 

itu sangat penting bagi pesrta didik harus mengetahui 

maksud dantujuan profile pancasila itu apa 

5.   

 

 

 

 

 

 

Proses 

Pembelajaran 

Menurut bapak/ibu Metode 

diferensiasi ini pada saat 

bapak/ibu menjelaskan materi 

kegiatan (materi olahraganya) 

apakah bisa memenuhi 

kebutuhan berlangsung seperti 

hasil pembelajaran?  

Menurut saya pembelajaran diferensiasi ini sangat bagus 

sekali dikarenakan dengan disesuaikannya peserta ddik 

dengan minat dan bakatnyaah akan terlihat ketertarikannya 

seperti dalam pembelajaran pjok kan setiap anak berbeda 

yang dia ingin lakukan seperti anak laki-laki ingin bermain 

bola dan anak perempuan ingin permainan yang lainnya 

6.  Apakah metode diferensiasi 

yang bapak/ibu gunakan  

mampu  membentuk karakter  

siswa  menjadi  disiplin dan  

mampu  bekerja  sama? 

Nah insyallah mampu seperti yang dikatakan tadi bahwa 

pembelajaran diferensiasi sangat menarik siswa sehingga 

karakter kedisiplinan, dan Kerjasama akan muncul dengan 

sendirinya dengan seiring waktu 

7.  Media/fasilitas apa yang 

bapak/ibu gunakan pada saat 

melakukan pembelajaran 

diferensiasi?  

biasanya media yang saya pakai seperti kalau dilapangan 

seperti alat olahraganya tidak membeli kebanyakan 

memodifikasi dari barang bekas untuk menjadikan alat 

olahraga kalau saat dikelas saya biasanya menggunakan 

proyektor untuk mengajarkan kepada siswa saya 

8.  Sarana dan prasarana sekolah 

apakah   memadai   untuk 

bapak/ibu gunakan dalam 

pembelajaran?  

 Untuk saat ini cukup memadai namun ada yang harus 

sedikit dipenuhi karena disetiap tahunnya kan kita adalah 

barang yang rusak fasilitas yang rusak mungkin untuk 

kedepannya pihak sekolah harus memenuhi keterbatasan 

itu 

9.   

 

Hasil 

Pembelajaran 

Bagaimana     cara     

bapak/ibu mengevaluasi    

pembelajaran untuk 

mengetahui keberhasilan 

siswa? 

nah saya biasanya dengan Kalau di Pjok itu biasanya 

dengan tes, bisa tes mingguan tes bulanan biasanya di tes 

lapangan kalua di dalam ruangan biasanya tes tertulis nah 

di dalam tes itu saya bisa melihat apakah pembelajaran 

saya sudah tercapai atau belumnya dilihat dari jawaban-

jawaban siswa terus di tes dilapangan dari kemampuan 

siswa apa yang saya berikan minggu-minggu belakang 

10.  Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat bapak/ibu 

pada saat mengajar    dengan    

model pembelajaran 

diferensiasi? 

Nah pendukung dalam pembelajaran diferensiasi siswa 

yang antusias dengan pembelajaran diferensiasi 

dikarenakan disesuaikannya dengan minat dan bakatnya 

seperti mereka sukanya mendengar apa melihat dan 

bergeraknya itu ada aspek diferensiasi. Factor 

penghambatnya seperti fasilitas dan lain-lainnya. 

  

Tabel Pertanyaan dan Jawaban Wawancara Dengan Guru pengamat 

NO. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1.   

 

 

 

 

 

Pra 

Pembelajaran 

Yang bapak amati tadi pada 

guru olahraga apakah modul 

ajar yang digunakan apakah 

sudah sesuai dengan acuan 

kurikulum merdeka 

Setelah saya amati tadi pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru olahraga jadi modul ajar yang disampaikan kepada 

siswa kelas 6 pada mata pelajaran pjok sudah sesuai dengan 

modul ajar dikurikulum merdeka dengan beberapa elemen 

pembelajaran kurikulum merdeka sudah ada disana 

2.  Menurut bapak cara guru 

olahraga tadi dalam 

Menyusun modul ajar 

kurikulum merdeka pada 

mata pelajaranPjok sudah 

sesuai 

kalau dilihat apa yang ditampilkan oleh guru olahraga itu 

sudah sesuai dengan tahapan-tahapan  apa yang di 

persyaratkan pada kurikulum merdeka terutama pada pjok 

mulai dari pengantar materi kemudian langsung ke praktek 

dalam lapangan dimana guru olahraga tadi membawa siswa 

siswi  kelas 6 dibawa kelapangan sesuai dengan tuntutan 

pembelajaran P5 yaitu kemandirian dan kreatifitasnya 
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3.  menurut bapak sebelum 

memulai proses pembelajaran 

guru olahraga tadi 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

capai menurut bapak itu 

sudah memenuhi atau tidak? 

sebelum memulai pembelajaran tadi guru olahraga 

menyampaikan tujuan pembelajaran untuk tujuan 

pembelajaran apa yang akan disampaikan oleh guru 

olahraga tadi sudah disampaikan dengan baik kepada siswa 

kelas 6 terutama untuk materi yang akan disampaikan 

kepada mereka 

4.  menyinggung lagi kepada p5 

yang bapak jelaskan menurut 

bapak apakah guru olahraga 

tadi dalam menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

mempunayai keterkaitannya 

dengan P5nya itu? 

yang diamati tadi aspek p5 disana yang dominan yaitu 

terutama dalam menelar kristis kemudian kemandirian itu 

yang paling muncul terutama Ketika siswa kelas 6 dibawa 

kelas 6 dibawa kelapangan. 

5.   

 

 

 

 

 

 

Proses 

Pembelajaran 

Menurut bapak untuk metode 

diferensiasi yang bapak guru 

olahraga tadi jelaskan apakah 

sudah memenuhi?  

kalo untuk memenuhi belum karena karakteristik untuk 

siswa sd terutama mereka membutuhkan contoh kemudian 

karakteristik siswa sd itu senang bergerak makanya 

tampilan apa yang di tampilkan tadi sudah memenuhi untuk 

pembelajaran olahraga yaitu dengan adanya praktek 

dilapang langsung 

6.  apakah metode guru olahraga 

tadi gunakan mampu 

membentuk karakter siswa 

menjadi disiplin dan mampu 

bekerjasama ? 

Dalam praktek yang dilakukan tadi dengan materi engklek 

tadi sudah terlihat tentang karakteristik siswa dimana 

mereka bekerjasama untuk berlomba tiap kelompok untuk 

menyelesaikan perlombaan itu mereka bekerjasama siapa 

yang cepat dengan berbagai strategi mereka gunakan jadi 

mereka bisa berpikir bernalar kritis disana kemandirian juga 

mereka bisa saling bantu membantu gotong royongnya juga 

ada 

7.  media guru olahraga tadi 

gunakan pada saat 

pembelajaran diferensiasi 

apakah sudah sesuai belum 

pak? 

untuk medianya alhamdulilah sudah tepat sekali langsung 

dibawa kelapangan dengan menggunakan gambar yang 

digunakan oleh siswa langsung bentuknya untuk kegiatan 

olahraga engklek sudah tepat seperti itu jadi sudah 

alhamdulilah pas 

8.  menurut bapak sarana dan 

prasana sekolah sudah 

memadai atau belum? 

 

Untuk sarana dan prasarana di sekolah kita alhamduliah 

meskipun tidak sekumplit sekolah-sekolah yang 

9.   

 

Hasil 

Pembelajaran 

menurut bapak apa yang tadi 

guru olaharaga lakukan 

tentang mengevaluasi 

pembelajaran untuk 

mengetahui keberhasilan 

siswa sudah berhasil belum? 

sesuai yang tadi ditampilkan untuk evaluasinya jadi setelah 

pembelajaran dilakukan dilapangan setelah awal materi 

disampaikan kemudian dibawa kelapangan sampai siswa itu 

berhasil melakukan apa yang dipelajari hari ini 

alhamdulilah untuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru olahraga sudah cukup berhasil 

10.  menurut bapak apa saja factor 

pendukung dan penghambat 

yang tadi guru olahraga 

lakukan pada saat 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran diferensiasi? 

factor pendukung dalam pembelajaran yang tadi banyak 

sebetulnya yang pertama mungkin kesiapan siswa terus 

bagaimana suasana hati siswanya Ketika awal pembelajaran 

mereka begitu ceria mereka sangat welcome kepada 

gurunya nah untuk factor penghambatnya adaa beberapa 

siswa yang kurang menyukai kegiatan olahraga terutama 

materi engklek biasanya perempuan tapi alhamdulilah tadi 

laki-laki pun bisa dilihat sendiri mereka antusias. 

 

Tabel Hasil Angket peserta didik 

NO/R Pernyataan Skor Skor% Kategori Kode 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Anita 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 50 83.30% 
Sangat 

Baik 
4 

Tirakat 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 53 88.30% 
Sangat 

Baik 
4 

Wiki 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 51 85% 
Sangat 

Baik 
4 

Yuda 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 52 86.60% 
Sangat 

Baik 
4 

Delia 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 50 83.30% 
Sangat 

Baik 
4 

Atha 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 54 90.00% 
Sangat 

Baik 
4 

Shafira 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 52 86.60% 
Sangat 

Baik 
4 

Rusli 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 48 80% 
Sangat 

Baik 
4 

Aldiansyah 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 4 3 47 78.30% 
Sangat 

Baik 
4 

Azriel 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 3 3 2 3 4 47 78.30% 
Sangat 

Baik 
4 

Silvia 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 53 88.30% 
Sangat 

Baik 
4 

Wulan 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 56 93.30% 
Sangat 

Baik 
4 

Salwa 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 54 90% 
Sangat 

Baik 
4 

Siti 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 57 95% 
Sangat 

Baik 
4 

Azka 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 51 85% 
Sangat 

Baik 
4 

Faisal 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 55 91.60% 
Sangat 

Baik 
4 

Davina 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 56 93.30% 
Sangat 

Baik 
4 

Cici 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 52 86.60% 
Sangat 

Baik 
4 
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Irma  4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 54 90% 
Sangat 

Baik 
4 

Asep 4 2 4 2 3 4 3 4 4 3 2 2 4 2 4 47 78.30% 
Sangat 

Baik 
4 

Ilham 3 3 4 3 3 1 3 3 4 2 4 4 3 3 3 43 71.60% Baik 3 

Aldi 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 46 76.60% 
Sangat 

Baik 
4 

Sumber (Arhinza et al., 2023) 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat dan mengevaluasi penelitian sebelumnya 

bahwa pembelajaran diferensiasi ini sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani di tingkat sekolah dasar, dan efektif dalam kegiatan belajar mengajar antara pendidik 

dan peserta didik. Dengan hasil yang dapat ditunjukkan dalam penelitian ini, peserta didik 

sangat baik dalam merespon model pendekatan pembelajaran diferensiasi karena mengasah 

minat dan bakat mereka. 

Tidak hanya peserta didik saja yang mempunyai respon baik dalam model pendekatan 

pembelajaran diferensiasi tenaga pendidik ataupun bisa disebut dengan guru sangat merespon 

dengan baik dan antusias dengan pendekatan pembelajaran diferensiasi dikarenakan 

memudahkan guru dalam mengelola kelas dikarenakan murid disesuaikan dengan apa yang 

diinginkannya menjadikan murid mandiri dan berkarakter. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa. Penerapan model 

pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran pendidikan jasmani sangat membantu tercapainya 

hasil tujuan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. Dengan membantu siswa 

menjadi lebih aktif kreatif dan inovatif. Sehingga siswa dapat belajar secara mandiri untuk 

membangun karakter positif bagi siswa. 

Dengan ini dapat diketahui bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki banyak 

manfaat dan pendekatan model pembelajaran berdiferensiasi ini sangat diminati oleh siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar yang mana dapat kita ketahui bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi ini disesuaikan dengan minat dan bakat yang dimiliki. Dengan banyaknya 

tanggapan positif dari guru pengamat guru olahraga dan siswa bahwa model pendekatan 

diferensiasi ini memudahkan guru dalam setiap pembelajaran karena siswa lebih suka 

menggunakan model pendekatan ini sehingga guru dalam mengelola kelas tidak terlalu sulit. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang belum 

terpecahkan, sehingga penulis mengajukan beberapa saran. Saran tersebut antara lain sebagai 

berikut: Guru harus mengembangkan lagi metode pembelajaran diferensiasi yang dapat 

membuat peserta didik aktif belajar dan juga membuat media pembelajaran yang dapat 

membuat   peserta didik lebih konsentrasi di dalam proses pembelajaran. Peserta didik diberikan 

motivasi-motivasi di dalam kelas agar saat proses pembelajaran peserta didik lebih semangat 

dan mengikuti pembelajaran dengan  baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran di kelas. 

Penulis yang akan datang semoga hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam  penyusunan 

desain penelitian selanjutnya yang relevan dan lebih variatif. 
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